


Tujuan Belajar

Pada pelajaran
ini, kamu diharapkan
dapat mengemukakan
cara kelafalan,
mengemukakan cara
intonasi,
ekspresi pembacaan
puisi, dan memberikan
tanggapan dengan
alasan logis.

A. Menanggapi Pembacaan
Puisi

Pada pembelajaran yang lalu, kamu sudah mempelajari
bagaimana membacakan puisi dan mendiskusikan maknanya.
Sekarang, kamu akan belajar menanggapi pembacaan puisi.
Tujuannya agar kamu mampu mengungkapkan isi puisi dengan
mempertimbangkan nada, suasana, irama, dan pilihan kata. Kamu
pun diharapkan mampu menangkap isi puisi seperti gambaran
pengindraan, perasaan, dan pendapat. Terakhir, kamu diharap-
kan mampu merefleksi isi puisi.

Bacalah puisi "Doa Syukur Sawah Ladang" di pembelajaran
terdahulu oleh salah seorang temanmu. Siswa yang lain men-
dengarkan dengan penuh perhatian.

Bagaimana penampilan bacaan puisi temanmu. Bagus, bukan?
Pada puisi tersebut terdapat nada. Nada merupakan ungkapan
sikap penyair terhadap pembaca atau penikmat puisi. Kita biasa
mengenal nada orang yang sedang protes, kesal, bergurau, takut,
kharismatik, khusyuk, dan sebagainya. Nah, menurut kamu, nada
apakah yang diungkapkan penyair dalam puisi tersebut?

Puisi tersebut mengungkapkan rasa terima kasih dan juga
kekaguman kepada Tuhan. Nada tersebut menciptakan suasana
puisi yang dibangun oleh kepaduan seluruh kata dan makna yang
dirasakan pembaca. Pada puisi tersebut, kita bisa menemukan
kesyukuran dengan adanya bait: atas padi yang kau tumbuhkan dari
sawah/ ladang bumimu kupanjatkan syukur dan/ kunyanyikan lagu
gembira sebagaimana padi itu/ sendiri berterima kasih kepadamu dan
bersuka ria. Selain itu, ada pula unsur irama, yaitu berhubungan
dengan pengulangan bunyi, kata, frasa, atau kalimat. Unsur irama
biasanya menunjukkan pola pengulangan teratur dalam puisi.

[rama puisi ini terdapat dalam bait: lahir dari tanah/ menguning
di sawah/ menjadi beras di tampah/ kemudian sebagai nasi memasuki
tenggorokan hambamu yang gerah/ ....

Dalam puisi, yang paling penting adalah adanya pilihan
kata. Pilihan kata tersebut menyebabkan kata-kata dalam puisi
mempunyai makna lain. Perhatikan penggalan kunyanyikan lagu
gembira sebagaimana padi itu sendiri/ berterima kasih padamu ....
Dalam bait itu, padi diibaratkan sebagai manusia. Hal tersebut
juga terdapat pada penggalan demikianpun betapa riang udara yang
dihirup. Dalam hal ini, penyair mengungkapkan pelambangan dirinya
dengan hal lain. Pada puisi terdapat juga gambaran pengindraan
seperti pada penggalan bait betapa gembira/ hati pisang yang dikuliti dan
dimakan oleh manusia .... ada gambaran pengindraan mata. Perasaan
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kita pun akan terhanyut dalam gambaran kedamaian lewat bait: aku
bersembahyang kepadamu/ berjamaah langit dan bumimu/ dengan siang
dan malammu/ dengan matahari yang setia bercahaya dan/ angin yang
berhembus menyejukkan desa-desa.

Pemaknaan puisi bergantung pada pemahaman si pembaca-
nya. Oleh sebab itu, jangan heran apabila pemaknaan puisi tiap-
tiap pembaca akan berbeda. Ada yang berpendapat puisi tersebut
menekankan bahwa kehidupan manusia tidak berbeda dengan
makhluk Tuhan yang lain di alam ini. Ada juga yang berpendapat
bahwa puisi ini menunjukkan rasa syukur mendalam atas karunia-
Nya. Oleh sebab itu, manusia sebaiknya dapat menjaga rasa
syukur itu dengan mengolah dan memelihara alam. Kamu pun
pasti memiliki pendapat yang berbeda dengan isi puisi tersebut.
Setiap pendapat bergantung pada pemahaman dan pemaknaan
puisi si pembacanya.

Berlatih Menguji Kemampuan

1. Pilihlah dua orang di kelasmu untuk membacakan puisi berikut.

2. Dengarkanlah dengan cermat pembacaan puisi berikut.

Puisi 1

Ladang Gersang

Karya Ibnu Sulaeman

Angin kering berembus kencang
menggoyahkan ranting dan dahan cemara
Musim ini sedang tak bersahabat

Pada ladang yang dahaga

Daun-daun meranggas

tak mampu menahan panas
yang datang di musim ini
Ladang pun gersang tak berdaya

Sumber: Horison, September 2004

Pertanian
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Puisi 2

Ibu
Karya D. Zawawi Imrun

kalau aku merantau lalu datang musim kemarau
sumur-sumur kering, daunpun gugur bersama reranting
hanya mata air airmatamu, ibu, yang tetap lancar mengalir

bila aku merantau
sedap kopyor susumu dan ronta kenakalanku
di hati ada mayang siwalan memutikkan sarisan kerinduan
lantaran hutangku padamu tak kuasa kubayar

ibu adalah gua pertapaanku
dan ibulah yang meletakkan aku di sini
saat bunga kembang meyemerbak bau sayang
ibu menunjuk ke langit, kemudian ke bumi
aku mengangguk meskipun kurang mengerti

bila kasihmu ibarat samudera
sempit lautan teduh
tempatku mandi, mencuci lumut pada diri
tempatku berlayar, menebar pukat dan melempar sauh
lokan-lokan, mutiara dan kembang laut semua bagiku
kalau aku ikut ujian lalu ditanya tentang pahlawan
namamu, ibu, yang kan kusebut paling dahulu
lantaran aku tahu
engkau ibu dan aku anakmu

Sumber: |42 Penyair menuju Bulan

3. Ungkapkanlah nada atau suasana, irama, dan pilihan kata yang terdapat dalam puisi
tersebut.
4. Ungkapkan pula rasa pengindraan dan pemaknaan terhadap puisi tersebut.
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Tugasmu

1. Buatlah kelompok dengan jumlah anggota kelompok maksimal lima orang.
2. Carilah sebuah puisi di perpustakaan yang disepakati bersama, kemudian bacakan di

depan kelas.

3. Diskusikanlah nada/suasana, irama, dan pilihan kata dalam puisi tersebut.
4. Fotokopilah teks puisi tersebut dan bagikan kepada kelompok lain.
5. Diskusikanlah dengan kelompok lain atas pemaknaan puisi tersebut. Mintalah gurumu

untuk membimbingnya.

6. Hasil diskusi kelompok tersebut dapat kamu tempel pada majalah dinding yang ada di

sekolahmu.

B. MembacadanMemahamiBuku
Cerita Asli dan Terjemahan

Pada pelajaran sebelumnya, kamu telah belajar membaca dan
memahami cerita pendek dan cerita anak. Kali ini, kamu akan
belajar membaca dan memahami buku cerita terjemahan. Kamu
tahu buku cerita terjemahan? Buku cerita terjemahan yaitu buku
cerita yang diterjemahkan ke dalam bahasa tertentu. Misalnya,
buku cerita berbahasa Inggris diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia.

Tujuan dari pembelajaran ini adalah agar kamu mampu
menjelaskan mengenai tema, perwatakan, dan pesan (nilai) yang
terkandung dalam cerita yang kamu baca. Selain itu, ungkapkan
pula pikiran dan imajinasi kamu berkenaan dengan peristiwa
atau latar dari cerita yang kamu baca. Terakhir, dari buku yang
kamu baca, kaitkanlah isi buku dengan kehidupan kamu.

Buku cerita terjemahan yang akan kamu baca sekarang
berjudul Pangeran Kecil (Little Prince) karya Antoine de Saint-
Exupéry, seorang pengarang Prancis. Buku ini pertama kali
diterbitkan dalam bahasa Prancis dengan judul Le Petit Prince.

Cerita dalam buku ini benar-benar penuh fantasi. Isinya
menggambarkan beragam petualangan yang dilakukan oleh
Pangeran Kecil. la mengembara ke berbagai tempat, bahkan
sampai berbagai planet.

Tujuan Belajar

Pada pelajaran
ini, kamu diharapkan
dapat menemukan
perilaku/kebiasaan
dalam buku cerita
anak, dan menemukan
realitas kehidupan

anak.
e JAte JJumce
< Pangeran Kecil 27
(@)
=3

Sumber: Sampul buku Pangeran Kecil

Gambar 8.1

Buku cerita Pangeran Kecil
mengisahkan petualangan anak
kecil dalam memahami hidup.
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Bacalah salah satu bagian dari buku cerita tersebut dan
bahaslah bersama-sama.

Tetapi setelah berjalan lama sekali melewati
pasir; batu karang, dan salju, Pangeran Kecil
akhirnya tiba di jalan. Dan semua jalan menuju
ke tempat manusia.

"Selamat siang," katanya.

Dia berdiri di depan kebun yang dipenuhi
mawar yang sedang mekar.

"Selamat siang," jawab mawar-mawar itu.

Pangeran Kecil terpana memandang
mereka. Mawar-mawar itu persis seperti bu-
nganya.

"Siapa kamu?" dia bertanya, keheranan.

"Kami bunga mawar," jawab mawar-
mawar itu.

"Oh." kata Pangeran Kecil.

Dan dia merasa sangat terpukul. Bunganya
pernah berkata kepadanya bahwa dia satu-
satunya dan jenisnya di alam semesta. Dan
di sini ada lima ribu mawar, semuanya sama,
dalam satu kebun.

"Dia akan malu sekali," kata pangeran
kecil dalam hati, "Seandainya dia melihat ini.
Dia akan batuk-batuk terus dan berpura-pura
mau mati, demi menghindari cemoohan. Dan
aku harus berpura-pura merawatnya... karena
kalau tidak, untuk menghinaku, dia akan mem-
biarkan dirinya benar-benar mati."

Sumber: llustrasi Pangeran Kecil

Kemudian Pangeran Kecil berkata lagi dalam
hati, "Aku dulu mengira diriku kaya, karena
punya bunga yang unik, tetapi ternyata yang ku-
miliki hanyalah mawar biasa. Itu ditambah tiga
gunung berapi, yang tingginya cuma selututku...
dan salah satu dari tiga gunung berapi itu
mungkin mati untuk selamanya. Semua milikku
itu tidak membuatku menjadi pangeran yang
hebat." Dan, berbaring di rumput, Pangeran
Kecil menangis.

(hlm. 75-77)
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Sudahkah kamu menemukan tema dari cerita tersebut?
Secara menyeluruh tema utama dalam buku cerita ini, yaitu
masalah pengenalan dan pencarian. Dalam buku ini, diceritakan
bagaimana sang tokoh Pangeran Kecil bertualang ke berbagai
tempat untuk mengenal lebih jauh tentang kehidupan.

Pangeran Kecil mempunyai watak seorang yang senang
melakukan perjalanan. Dalam perjalanannya, ia dapat menge- L

. . . . . kejadian dan waktu
tahui hal-hal baru. Dari penggalan cerita tersebut diketahui L

] i kejadian berguna untuk
bahwa Pangeran Kecil senang memelihara bunga dan merasa  memperkuat tema,
rendah diri. Latar dalam bagian cerita tersebut berada di kebun  menentukan watak tokoh,

mawar. Dalam cerita tersebut, terkandung amanat (nilai) sebagai ~ dan membangun suasana
. ita.
berikut. il

Sekilas Bahasa

Latar tempat

Nilai yang didapat dari cerita ini adalah selalu harus belajar
untuk memahami hal yang baru, jangan bersikap sombong dan
harus memahami orang lain.

Selanjutnya, dapat diungkapkan pikiran dan khayalannya
berkenaan dengan pelaku peristiwa (Pangeran Kecil) dan latar.

Saat membaca buku ini, saya ingin masuk ke kehidupan Pa-
ngeran Kecil. [a mempunyai pikiran-pikiran penuh fantasi. Dengan
fantasinya, ia bisa menciptakan dunia khayalannya sendiri. Selain
itu, ia bisa memahami segala sesuatu dengan berpikir dan me-
mandang jernih segala hal yang tampak di depannya. Selain itu,
saya menyukai latar-latar yang mendukung pencarian pengalaman
Pangeran kecil.

Kaitan isi buku cerita dengan kehidupannya dapat diungkap-
kan sebagai berikut.

Menurut saya, cerita dalam buku ini memberi pelajaran pada
orang seusia kita. Masa muda adalah masa pencarian terhadap
hal-hal baru untuk kehidupan kelak kita nanti. Hal tersebut harus
ditunjang dengan cara kita berhubungan dengan orang-

Coba bandingkan cerita terjemahan tersebut dengan cerita
anak yang berjudul Lawan Jadi Kawan pada bab 3. Perilaku seperti
apa yang terdapat pada anak dari cerita asli tersebut?

Ayo, temukan hal-hal menarik tersebut.

Berlatih Menguji Kemampuan

1. Bacalah salah satu buku cerita anak terjemahan.
2. Buatlah laporan dalam format berikut di kertas HVS.
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bt

e Judul buku asli:
*  Judul buku terjemahan:
*  Pengarang:
e Penerbit:
e Tahun terbit:
e Unsur-unsur cerita:
- Tema:
- Latar:
- Perwatakan:
- Nilai (amanat):
Diskusikanlah hasil laporanmu tersebut di depan kelas.
Ungkapkanlah pikiran dan khayalanmu berkenaan dengan peristiwa atau latar cerita

yang dibaca.
Ungkapkan pula kaitan cerita dengan kehidupanmu.

Tugasmu

Kerjakan secara berkelompok. Setiap kelompok terdiri atas dua orang.

Carilah buku cerita anak asli dan terjemahan. Kemudian, baca dan pahami isinya.

Catatlah hal-hal yang menarik dan penting, seperti perilaku anak dari kedua cerita
tersebut.

Buatlah perbandingan isi berupa perilaku anak yang ada dalam cerita asli dan terjemahan
tersebut.

Kumpulkan hasilnya untuk dibahas.

Tujuan Belajar

Pada pelajaran
ini, kamu diharapkan
dapat menulis pokok-
pokok pesan yang
ditulis, dan menulis
pesan singkat sesuai
situasi.

C. Menulis Pesan Singkat

Pada pelajaran ini, kamu akan belajar menulis pesan singkat.
Tujuan pembelajaran ini adalah agar kamu mampu menulis pesan
sesuai dengan isi dengan menggunakan kalimat efektif, menulis
pesan dengan menggunakan santun berbahasa.

Pesan singkat biasa dikenal dalam kehidupan sehari-hari.
Walaupun teknologi Short Message Services (SMS) atau layanan
pesan singkat dalam dunia telepon seluler (handphone) banyak
dipakai, pesan singkat melalui kertas pun banyak yang memakai.
Pesan singkat dalam kertas akan menghemat biaya dibanding-
kan dengan SMS. Namun, kelemahannya hanya bisa digunakan
untuk orang yang jaraknya dekat.

Kamu dapat menggantungkan blok note dan balpoin di pintu
rumahmu. Hal ini akan memudahkan tamu yang datang menulis
pesan apabila di rumahmu tidak ada orang.
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Pesan singkat atau memo adalah bentuk komunikasi yang
berisi pengumuman, saran, ataupun arahan. Isi pesan biasanya
berupa perintah, pemberian informasi, atau pernyataan. Pesan
singkat biasanya digunakan untuk keperluan pribadi saat
orang yang dituju tidak ada di tempat.

Selain menggunakan SMS dan catatan, mengirim pesan
pendek dapat melalui surat elektronik (e-mail). Kamu dapat
mengirimkan data berupa gambar, foto, dan data digital lainnya.

Perhatikan contoh pesan singkat berupa memo berikut ini.

Agro Wisata Arjasari
Jalan Raya Banjaran No. 231, Bandung

Memo Gun, jam 5 sore
. . dtunggu di tmpt

Kepada : Bapak Hasyim Nasution ithn.trims.
Bagian distribusi

Dari: EX. Lukas

Tolong tindak lanjuti surat permohonan contoh bibit pohon
lengkeng Thailand dari Pemerintah Daerah Kepulauan Riau. Saya
kembali ke kantor besok sore.

27 Maret 2008

EX. Lukas

Kamu pun dapat membuat pesan singkat sendiri bergantung

. . . . . . Sumber: Tabloid Pulsa, 2007
pada situasi masing-masing. Ingat. Saat menulis pesan singkat,

gunakanlah kalimat efektif dan santun berbahasa. Gambar 8.2
Perhatikanlah contoh pesan singkat lain berikut. Contoh pesan singkat
lalui SMS.
Kepada : Wayan melalui SMS
Dari : Bongus

Besok kita jadi ke toko buku. Aku tunggu di dekat rental play station.

Bongus

Berlatih Menguji Kemampuan

1. Buatlah pesan singkat dengan memilih salah satu situasi berikut.

a. Kamumenjadi ketua panitia lomba membaca puisi. Kamu mengirim pesan ke sekretaris
agar secepatnya membuat surat undangan untuk kepala sekolah.

b. Kamu membatalkan janji dengan temanmu karena kamu harus menemani ayahmu
pergi ke bengkel.

c.  Kamu sebagai ketua OSIS meminta ketua bidang kesehatan untuk memeriksa per-
lengkapan ruang UKS.
Diana memberitahukan Akbar bahwa buku Biologi milik Akbar tertinggal di rumahnya.

e. Surya meminta Mirna agar menelepon ke rumahnya nanti sore.
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2. Tuliskanlah pesan singkat tersebut sesuai isi, kalimat yang efektif, dan memerhatikan
kesopanan berbahasa.
3. Lakukanlah penilaian dengan format Penilaian Penulisan Pesan Singkat berikut.

No.  Hal yang dinilai Skor Penilaian Nilai
a.  Kelengkapan pesan 0-2
b. | Keruntutan pesan 0-2
c. | Penggunaan kata 0-2
d. | Penggunaan ejaan 0-2
e. | Ketepatan informasi 0-2
Jumlah
Tugasmu

Buatlah sebuah pesan singkat yang berisi permohonan izin tidak dapat datang ke acara
undangan ulang tahun temanmu. Buatlah pesan singkat melalui memo, pesan singkat, SMS,
atau e-mail.

Intisari Pelajaran 8

1. Saat membacakan puisi, kita harus memperhatikan cara
pelafalan, intonasi, dan ekspresi.

2. Kamu dapat memberikan tanggapan yang logis atas pem-
bacaan puisi yang dilakukan teman.

3. Unsur latar dalam sebuah cerita anak berhubungan
dengan perilaku/kebiasaan tokoh cerita.

4. Kenyataan kehidupan anak dapat kita mabil dengan
membaca buku cerita anak.

5. Kegiatan menulis pesan berhubungan dengan kepiawaian
kita dalam menyederhanakan pesan dengan efektif.

6. Penulisan pesan singkat harus disesuaikan dengan situasi.

7. Pemaknaan puisi bergantung pada pemahaman si pembaca-
nya. Oleh sebab itu, jangan heran apabila pemaknaan puisi
tiap-tiap pembaca akan berbeda.
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Refleksi Pelajaran 8

Sudahkah kamu memahami materi dalam pelajaran ini?
Jika ada yang belum kamu pahami, bertanyalah kepada guru
atau temanmu. Kegiatan menanggapi pembacaan puisi akan
membuatmu mahir mengetahui penjedaan, penggunaan
irama, volume, dan gerak tubuh. Adapun kegiatan membaca
cerita anak akan membuatmu dapat menemukan nilai-nilai
kehidupan dan cara menjalankan kebaikan. Kegiatan menulis
pesan singkat dapat membuatmu terampil menyederhanakan
pesan. Hal ini akan membuat penggunaan bahasa lebih efek-
tif dan efisien.

Uji Kemampuan Pelajaran 8

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut.
Puisi 1

Musafir Kelana
Karya Muhamad nur Hasib

Daun daun kemesraan berhamburan
dipersada sunyi
kuncup kuncup mekar mewangi
dipelataran hati yang redup
Musafir kelana
nyaris terhempas dialas
permadani surgawy
tetesan iman bentengi din
dialam mayapada kekhilafan
Musafir kelana
mengembara gantungkan cita

metepas kuncup kuncup nan mekar
dilandasan penantian tiada pasti
Musafir kelana
mengawan dilangit biru
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menyusup ketebalan dirgantara kelabu
dengan sinar rembulan semu
menyambut kumbang kumbang
pengisap madu bersayap tradisi kaku
Musafir kelana

merantai janji menyulam ikrar bersama
bintang-gemintang dilangit malam
bertabur cahaya kedamaian abadi

Jakarta, November 2003
Sumber: /42 Penyair Menuju Bulan

Puisi 2

Maafkan Aku

Ayam-ayamku
Maafkan aku
Hari ini tak ada sisa nasi untukmu
Ibu hanya dapat rejeki sedikit
Ayam-ayamku
jangan marah
kuminta tetaplah kau bertelur
karena hanya dengan telurmu aku dapat
bersekolah
Ayam-ayamku
Apabila esok Tuhan melimpahkan berkah-Nya
Untukmu
Kan kuberi sekantong jagung

(www.sinarharapan.com)

1. Analisislah Isi kedua puisi tersebut berdasarkan nada, suasana, rama, dan pilihan kata.
2. Makna apakah yang dapat kamu peroleh dari kedua puisi tersebut?
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Pelajaran

Sumber: T3, November 2006

Teknologi

Materi pada Pelajaran Ini

Kegiatan
Berbahasa/
Bersastra
terdiri atas
[ ! )
Mendengarkan Bertelepon dengan Membaca Tabel/
Pembacaan Puisi Baik Diagram

Alokasi waktu: 10 jam pelajaran

Alat komunikasi berkembang begitu pesat. Salah satu alat
komunikasi yang berkembang adalah telepon. Selain telepon
rumah, ada pula telepon selular (handphone). Namun, intinya
sama yaitu sebagai alat komunikasi jarak jauh. Komunikasi yang
baik tentulah harus memperhatikan sopan santun berbahasa.
Bagaimanakah cara bertelepon yang baik? Dalam pelajaran ini,
kamu akan mengetahuinya. Adapun praktik yang nyata dapat
kamu praktikan dalam kehidupan sehari-hari. Bukankah belajar
yang baik adalah mempraktikkan teori materi yang telah kamu
pelajari?
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Tujuan Belajar

Pada pelajaran
ini, kamu diharapkan
dapat mengemukakan
cara kelafalan,
mengemukakan cara
intonasi, ekspresi
pembacaan puisi, dan
memberikan
tanggapan dengan
alasan logis.

Sekilas Sastra

Amir Hamzah adalah
salah seorang sastrawan
angkatan 20-an. Karya-
karyanya adalah Nyanyi
Sunyi dan Buah Rindu yang
merupakan kumpulan
puisi. Karya-karyanya
yang lain adalah Sastra
Melayu dan Raja-Rajanya,
Esai dan Prosa, dan
Padamu Jua.

A. Mengapresiasikan
Pembacaan Puisi

Pada pelajaran yang lalu, kamu telah belajar mengapresiasi puisi.
Sekarang, kamu akan kembali belajar mengapresiasi pembacaan
puisi. Tujuan pembelajaran ini agar kamu lebih mampu mengungkap-
kan isi puisi dengan pertimbangan nada suasana, irama, dan pilihan
kata. Hal lainnya adalah kamu mampu menangkap isi puisi, seperti
gambaran pengindraan, perasaan, dan pendapat (amanat) puisi.
Dengan demikian, kamu akan mampu mengungkapkan kembali
(merefleksi) isi puisi.

Mengapresiasi puisi berarti memberikan penghargaan atau
penilaian terhadap puisi dari segi irama, pilihan kata, perasaan, dan
lain-lain. Kali ini, kita akan mengapresiasi sebuah puisi karya Amir
Hamzah. Amir Hamzah adalah Raja Penyair Pujangga Baru.

Bacalah puisi berikut oleh salah seorang temanmu. Siswa yang
lain mendengarkan dengan saksama.

Sebab Dikau

Karya Amir Hamzah

Kasihkan hidup sebab dikau
Segala kuntum mengoyak kepak
Membunga cinta dalam hatiku
Mewangi sari dalam jantungku
Hidup seperti mimpi
Laku lakon di layar terkelar
Aku pemimpi lagi penari
Sedar siuman bertukar-tukar
Maka serupa di datar layar
Wayang warna menayang rasa
Kalbu rindu turut mengikut
Dua sukma esa -mesra-

Aku boneka engkau boneka
Penghibur dalang mengatur tembang
Di layar kembang bertukar pandang

Hanya selagu, sepanjang dendang

Golek gemilang ditukar pula

Aku engkau di kotak terletak

Aku boneka engkau boneka

Penyenang dalang mengarak sajak
Sumber: Nyanyi Sunyi, 2003
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Bagaimana penampilan temanmu dalam membacakan puisi ter-
sebut. Bagus, bukan?

Pada pelajaran terdahulu, kita sudah belajar tentang nada
puisi yang mengkibatkan lahirnya suasana puisi. Pada hakikatnya,
puisi ini menggambarkan perasaan kegembiraan sang penyair atas
kekasihnya. Rasa senang itu tergambar dalam bait Membuka cinta
dalam hatiku/Mewangi sari alam jantungku.

Pada bait-bait pertama terdapat pilihan kata yang menggam- Sekilas Bahasa
barkan harapan sang penyair lewat kiasan dengan bunga mewangi
sari. Bunga memberikan kesan penangkapan pada mata, yaitu saat Dari sebuah puisi,

mekar. Selain itu, penangkapan rasa penciuman pada pencantuman ~ kamu dapat mengambil
dengan bunga yang harum. hikmah kehidupan. Kamu

. . . dapat merasakannya dari
Coba perhatikan pada bait ke-2, -3, -4, dan -5 ada perbandingan puisi yang kamu baca.

kehidupan manusia dengan diumpamakan lakon wayang. Aku  Selain itu, kamu dapat
boneka engkau boneka/Penyenang dalang mengarak sajak. menuliskan puisi yang
Akan tetapi, menyangkut kesan irama, terdapat irama yang  berisi pengalaman berarti
kurang merdu pada Aku engkau di kotak terletak/ Aku boneka engkau ~ Y2"8 Beiakamu alami.
boneka/ Penyenang dalang mengarak sajak.
Coba kamu bandingkan dengan bunyi yang lumayan merdu
daripada bait tadi. Aku boneka engkau boneka/ Penghibur dalang
mengatur tembang/ Di layar kembang bertukar pandang/ Hanya selagu,
sepanjang dendang. Bunyi huruf k terasa kurang enak dibandingkan
pemilihan huruf sengau (ng) yang benar-benar dipilih oleh sang
penyair.
Perhatikanlah tanggapan lain terhadap puisi tersebut.

1. Bahwa “aku” selaku manusia terhanyut dalam mimpi dunia
sekaligus berlaku dalam hidup. Kadang-kadang sadar akan
hakikat dirinya. Hal tersebut ditunjukkan dengan bait Aku
pemimpi lagi penari/ Sedar siuman bertukar-tukar.

2. “Aku” dan “engkau” (kekasih) merupakan pengisi alam ini
dengan Tuhan sebagai dalang. Hal ini ditunjukkan dalam
bait Aku boneka engkau boneka/ Penghibur dalang mengatur
tembang.

3. DPuisi tersebut menggambarkan bahwa hidup ini sebagai
per-mainan, seperti kehidupan wayang yang dimainkan
dalang. Antara aku dengan engkau (kekasih) sama-sama
kedudukannya sebagai manusia. Segala keindahan hubungan
yang dijalani oleh manusia tetap berada di tangan-Nya.

Dalam puisi "Sebab Dikau" digambarkan boneka (manusia)
dimainkan dalang (Tuhan). Segala kehidupannya adalah lakon
yang berisi keindahan. Keindahan itu dikiaskan dengan tembang
dan sajak. Sang penyair berpendapat bahwa sepertinya hidup ini
menyenangkan, tetapi sebetulnya permainan saja.
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Berdasarkan tanggapan tersebut, puisi ini menggambarkan
makna hubungan manusia dengan manusia serta manusia dengan
Tuhan. Satu hal yang paling penting adalah banyak nilai dan hikmah
dari puisi.

Berlatih Menguji Kemampuan

1. Dengarkan pembacaan puisi berikut dengan cermat. Salah seorang temanmu akan
membacakannya.

Nyanyian Ibu

Karya Shinta Kusumawati

Aku melihat wajahmu, Ibu

Pada langit yang membentangkan tirai biru kerinduan
Selaksa air mata tumpah pada gelora lautan

Ombak membuncah dalam dada

Kapan ini membawakan pada pulau yang tak kukenal

Tak kumengerti arti catatan perjalanan mengerti di dahan-dahan
Tak kupahami, mengapa rumput terbakar dalam tatapan
Tanah tandus, sungai kering, tebing-tebing gersang tak juga
kuakrabi

Hanya kukenali suaramu, Ibu

Bergemuruh bersama gelombang memecah pantai
Mengalun

Memanggilku dari tempat yang jauh

Lombok-Sumbawa, Mei 2001

Sumber: Bunga yang Berserak

2. Jelaskanlah nada, suasana, irama, dan pilihan kata dari puisi tersebut.

3.  Menurutmu, gambaran pengindraan, perasaan, dan nilai-nilai apakah yang terdapat
dalam puisi tersebut?

4. Ceritakanlah pendapat dan tanggapanmu terhadap puisi tersebut di depan kelas.
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Tugasmu

1. Buatlah kelompok dengan jumlah anggota maksimal lima orang.

2. Setiap kelompok mencari satu buah puisi untuk diapresiasi.

3. Tulislah nada, suasana, irama, dan pilihan kata dalam puisi tersebut dengan berdiskusi
kelompok.

4. Tuliskanlah pula gambaran pengindraan, perasaan, dan pendapat (amanat) dalam puisi
1tu.

5. Tuliskanlah pemaknaan puisi menurut anggota-anggota kelompokmu.

6. Fotokopi dan bagikanlah puisi pilihan kelompokmu tersebut kepada kelompok lain.

7. Sampaikanlah tulisan pendapat dan tanggapan kelompokmu terhadap puisi tersebut di
depan kelas.
8. Lakukanlah diskusi antarkelompok atas pembahasan puisi tersebut.

B. Bertelepon

Pada pelajaran kali ini, kamu akan belajar bagaimana ber-
telepon dengan baik. Tujuannya agar kamu mampu bertelepon
dengan kalimat yang efektif dan mampu menggunakan bahasa
yang santun. Dalam bertelepon, kamu harus mengetahui siapa
yang diajak bicara. Apakah teman sebaya, orangtua atau orang

Tujuan Belajar

Dalam pelajaran
ini, kamu diharapkan
dapat mengetahui

yang tidak dikenal. tatacara bertelepon,
Saatbertelepon, kamudikenai biayapembicaraan berdasarkan ~  mendata kesalahan
lamanya waktu bertelepon. Dengan demikian, kamu juga harus ~ dalam bertelepon. dan

bertelepon dengan
baik.

menggunakan kalimat yang singkat dan mudah dipahami.
Sekarang, perhatikanlah beberapa hal yang harus dilakukan
dalam bertelepon berikut.

1. Penelepon menggunakan bahasa yang santun.
Penelepon menggunakan kalimat yang hemat dan efektif.

3. Penelepon menanyakan kembali nomor atau orang yang dituju.
Hal ini untuk meyakinkan bahwa tidak terjadi salah sambung.

4. Penerima telepon menyebutkan nomor telepon dan jati diri
atau instansi tempat penerima telepon bekerja.

5. Akhir setiap pembicaraan dalam telepon dengan salam terima
kasih.

Sumber: Dokumentasi Penerbit

Gambar 9.1
Ingat, hal ini tentu berbeda saat kamu bertelepon menggunakan

telepon selular (handphone). Hal-hal tersebut biasa dipraktikkan saat ~ Saat bertelepon, kita harus

kamu menelepon ke telepon rumah. memerhatikan sopan-santun
berbahasa yang baik.
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Risdo

Panitia

Risdo

Panitia

Risdo

Panitia

Al bl s e

Bacalah contoh dialog bertelepon berikut.

: Hallo, selamat siang. Apakah ini betul

dengan Sekretariat Panitia Pameran
Teknologi dan Informasi?

: Selamat siang. Oh, betul. Ada yang

bisa saya bantu?

: Saya Risdo, Pak. Saya mewakili teman-

teman Kelas VII SMP Tunas Bangsa.
Kami berencana akan mengunjungi
tepat pameran. Mulai bukanya pukul
berapa ya, Pak?

: Mulai buka pukul 9.00 WIB sampai

dengan pukul 20.00 WIB.

: Kalau harga tiket masuknya berapa,

Pak?

: Harga tiket masuk untuk umum

Rp5.000,00. Akan tetapi, untuk para
pelajar dan mahasiswa harga tiketnya
Rp2.000,00. Para pengunjung akan
mendapatkan buku panduan pameran,

Buatlah pasangan siswa di kelasmu.
Antarpasangan membuat percakapan dengan tema pembicaraan telepon berbeda-beda.
Tuliskanlah lebih dahulu percakapan telepon tersebut.

Praktikanlah percakapan tersebut di depan kelas secara bergiliran.

Gunakanlah kalimat yang tidak berbelit-belit (efektif) dan bahasa yang santun.

Tugasmu

Risdo

Panitia

Risdo
Petugas
Risdo

Petugas

Berlatih Menguji Kemampuan

: Barang

sticker, buku tentang teknologi, dan
gantungan kunci.

: Oh, kalau boleh tahu, barang-barang

yang dipamerkan apa saja, Pak?

yang dipamerkan ada
komputer sampai penunjang pen-
didikan, seperti Compact Disc (CD)
pendidikan. Untuk lebih jelasnya, Disk
Risdo dapat langsung menyaksikan ke
sini.

: Terima kasih, Pak. Besok kami akan

ke sana sekitar pukul 14.00 WIB.

: Kalau boleh tahu, kira-kira berapa

orang yang akan berkunjung?

: Kira-kira empat puluh orang. Terima

kasih Pak atas informasinya.

: Terima kasih kembali. Kami tunggu

kedatangan Dik Risdo dan kawan-
kawan.

1. Carilah buku telepon (yellow pages) nomor telepon museum, galeri seni, sanggar seni, dan
sebagainya.
2. Tanyakan hal-hal berikut.

ki
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Pukul berapa mulai buka?
Berapakah harga tiket/karcis masuk?

Kapan tempat tersebut mulai berdiri?

Siapakah yang mengelola tempat tersebut?
Barang-barang apa saja yang dipamerkan?

Kegiatan apa saja yang biasa dilaksanakan?
3. Kamu dapat menanyakan hal lain-lainya yang dianggap perlu.

Ingat. Gunakan kalimat efektif dan bahasa santun.
Tuliskanlah tanya jawab tersebut dalam bentuk laporan.
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C. Membaca Diagram atau
Tabel

Pernahkah kamu membaca diagram atau tabel? Diagram atau
tabel biasanya mengandung informasi tentang jumlah, seperti
jumlah penjualan barang, jumlah penduduk, atau jumlah seluruh
siswa Kelas VII di sekolahmu.

Pada pembelajaran ini, kamu akan belajar membaca diagram
atau tabel. Tujuan dari pembelajaran ini adalah agar kamu mampu
menemukan informasi secara cepat dan mampu menyampaikan
pertanyaan tentang isi tabel atau diagram. Untuk selanjutnya,
kamu diharapkan mampu mengubah tabel atau diagram menjadi
bentuk narasi.

Diagram adalah gambaran untuk memperlihatkan atau me-
nerangkan suatu data. Adapun tabel adalah daftar isi baris ikhtisar
sejumlah besar data informasi. Tabel biasanya berupa kata-kata dan
bilangan yang tersusun secara berurutan (sistematis), urut ke bawah
di lajur dan deret tertentu dengan garis pembatas.

Perhatikan contoh tabel berikut.

Tabel 9.1
Jumlah Siswa SMP Margomulyo Tahun 2008

Kelas Jenis Kelamin = Tahun 2008 = Keterangan

1 Pria 19 orang
Wanita 71 orang
1I Pria 104 orang
Wanita 111 orang
10 Pria 83 orang
Wanita 79 orang
Jumlah 527 orang

Berdasarkan data informasi dari tabel tersebut, kamu dapat
menguraikan informasi dalam bentuk narasi. Perhatikan contoh
uraian berikut berdasarkan data dari tabel.

Berdasarkan informasi dari tabel 9.1, jumlah siswa SMP
Margomulyo tahun 2008 sebanyak 527 orang. Jumlah tersebut
terbagi atas tiga kelas, yaitu kelas I, II, dan III. Pada kelas I,
jumlah siswa pria 79 orang dan siswa wanita 71 orang. Jumlah
siswa kelas I seluruhnya 150 orang.

Tujuan Belajar

Pada pelajaran
ini, kamu diharapkan
dapat, mengenali
bagian-bagian
tabel/diagram,
menemukan makna
isi tabel/diagram,
dan mengubah tabel/
diagram dalam bentuk
uraian.

Teknologi = |31



Kandungan

Lemak total
Protein
Karbohidrat
Natrium
Vitamin A
Vitamin B1
Vitamin B2
Vitamin B6
Vitamin B12
Zat besi
Zinc

Jumlah siswa kelas II seluruhnya 115 orang. Terbagi atas 104
orang pria dan 111 orang wanita. Jumlah siswa kelas III, pria
83 orang dan wanita 79 orang. Jumlah seluruh siswa kelas III
162 orang.

Sekarang, pelajari tabel berikut dengan teman sebangkumu.
Kemudian, jelaskan isinya dengan kalimatmu sendiri secara ber-
gantian.

Tabel 9.2
Informasi Nilai Gizi Mi Rebus

Jumlah

Jumlah (gram) (persen AKG *) Keterangan
649 11 % * Persen AKG berdasarkan
39 6 % kebutuhan energi 2000 kkal.
18 g 6 % Kebutuhan energi Anda
880 g 37 % mungkin lebih tinggi atau

- 20 % lebih rendah.

- 15 %

s 20 %

- 10 %

> 15 %

- 2%

s 5%

Berlatih Menguji Kemampuan

1. Bacalah data berikut dengan cermat.

Data 1
Persentasi jumlah pemilih calon ketua Osis

Kelas 1
40%

Kelas 11T
25%
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Data 2

Jumlah karyawan penerbitan buku

Tahun Editor
2005 75 orang
2006 55 orang
2007 30 orang
2008 50 orang

Layouter llustrator = Desainer

75 orang 10 orang 7 orang

55 orang 7 orang 5 orang

25 orang 7 orang 4 orang

47 orang 12 orang 10 orang
Data 3

Jumlah

167 orang
127 orang
66 orang
139 orang

Data Penduduk Tidak Dapat Membaca dan Menulis Per Provinsi

No.

© P O U A ® NS

10.

12.
13.
14.
15.
16.

17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.

Provinsi

NAD
Sumut
Sumbar
Riau
Jambi

Sumsel
Bengkulu

Lampung
Bangka Belitung
DKI Jakarta

. Jawa Barat

Jawa Tengah
Dl Yogyakarta
Jawa Timur
Banten

Bali

NTB

NTT

Kalbar
Kalteng
Kalsel

Kaltim

Sulut
Sulteng
Sulsel

laki-laki

30.026
70.475
40.281
49.281
21.984

63.932
20.201

136.512
18.715
30.766

502.327

1.006.153
107.794
1.427.894
111.703

122.779

226.176

169.807

107.679
16.491
40.983
31.328

8.294
36.572
396.285

Perempuan

78.079
189.557
95.533
101.080
66.040

155.969
46.450

265.696
38.650
74.886

1.167.655
2.311.709
251.799
3.124.387

266.933

269.540

443.936

241.276

229.395
31.959

105.209
67.505

8.944
63.481
578.881

Jumlah

108.105
260.030
135.030
150.391

88.024

219.901
66.651

402.208
57.365
105.652
1.669.982
3.317.862
359.593
4.552.281
376.636
376.636
670:112
441.083
337.074
48.450
146.192
98.833
17.238
100.053
975.166
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il

26.
27.
28.
29.
30.

Pilihlah salah satu diagram atau tabel olehmu.
Sampaikanlah informasi dari diagram atau tabel yang kamu pilih tersebut secara tepat

Sultra 39.897
Gorontalo 17.814
Maluku 8.371
Maluku Utara 8.959
Papua 172.831

Indonesia 5.042.338

berdasarkan data yang tercantum.

Lakukanlah tanya jawab tentang isi tabel atau diagram dengan teman-temanmu secara bergiliran.
Ubahlah salah satu tabel atau diagram yang kamu pilih menjadi bentuk pemaparan (narasi).

75.613 115.510

17.981 416.484
15.576 416.484
16.451 416.484
243.653 416.484

10.643.823 15.686.161

Bacakanlah hasil penarasian kamu tersebut di depan kelas.

e  Sumber:

®  Hari, tanggal terbit:

Tugasmu

Guntinglah tabel atau diagram dari majalah, koran, atau tabloid.
Tempelkan tabel tersebut di kertas HVS.
Buatlah pemaparan (narasi) dari diagram atau tabel tersebut.
Gunakan format berikut ini.

Tabel/diagram

®  Pemaparan tabel diagram:
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5. Bacakanlah hasil laporanmu tersebut di depan kelas.

6. Lakukanlah tanya-jawab di kelasmu berdasarkan data diagram atau tabel.

Intisari Pelajaran 9

1. Mengapresiasi puisi berarti memberikan penghargaan atau
penilaian terhadap puisi dari segi irama, pilihan kata, pe-
rasaan, dan lain-lain.

2. Penelepon harus menggunakan kalimat yang singkat dan
mudah dipahami saat bertelepon.

3. Diagram adalah gambaran untuk memperlihatkan atau
menerangkan suatu data

4. Tabel adalah daftar isi baris ikhtisar sejumlah besar data
informasi.

Refleksi Pelajaran 9

Apakah kamu sudah memahami materi dalam pelajaran
ini? Jika ada yang belum kamu pahami, diskusikanlah dengan
guru atau temanmu. Kegiatan mendengarkan pembicaraan
puisi berguna bagi kamu yang ingin lebih tahu mengetahui
pembacaan puisi yang benar. Kamu dapat saling memperbaiki
cara pembacaan puisi. Adapun kegiatan bertelepon dapat
melatihmu belajar komunikasi yang baik. Kamu akan cara
berbahasa dan sopan santun berbicara dengan alat ko-
munikasi. Dalam memahami tabel/diagram, kamu akan tahu
penyederhanaan bahasa.
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Uji Kemampuan Pelajaran 9

Kerjakanlah soal-soal berikut.

1. Pengindraan apakah yang terdapat dalam petikan puisi berikut?
Kulihat
Langit seperti tertutup oleh kabut
Kapankah aku menggapainya
(Puisi “Ketika dalam Sunyi” karya A. Ropi’i)

2. Pola rima apakah yang ada dalam puisi berikut?
Andai matahari pagi
Dan kicau burung masih
Bernyanyi riang pagi hari ...

(Puisi “Kasmaran” karya Euis Kurniasari)
3. Isilah rumpang percakapan telepon berikut dengan baik.
Rahma

Surya :  lIya. Ada perlu apa ya?

Rahma

Surya :  Acaranya diundur tanggal 25 nanti.
Rahma

Surya :  Terima kasih kembali.

4. Apakah fungsi utama tabel atau diagram?
5. Apa sajakah langkah-langkah penulisan puisi?
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Pelajaran

10

Sumber: Nova, April 2005

Kreativitas

Materi pada Pelajaran Ini

Kegiatan
Berbahasa/
Bersastra
terdiri atas
Menanggapi Pembacaan Menemukan Gagasan Menulis Puisi
Cerita Anak Utama Berdasarkan Peristiwa

Alokasi waktu: 10 jam pelajaran

"Membaca adalah kunci segala ilmu pengetahuan". Apakah
kegiatan membaca sudah menjadi kebiasaan kamu sehari-
hari? Sudahkah kamu menjadikan perpustakaan sebagai rumah
kedua? dalam pelajaran ini, kamu juga akan belajar menanggapi
pembacaan cerpen. Hal ini tentunya berguna jika kamu ingin
bertukar pikiran dengan teman-temanmu.
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A. Menanggapi Pembacaan

Tujuan Belajar

Pada pelajaran
ini, kamu diharapkan
dapat menangkap isi,
pesan, dan suasana
cerpen,
mengungkapkan
cerpen dengan baik,
dan menanggapi
pembacaan cerpen.

Cerpen

Pada pembelajaran terdahulu, kamu telah menanggapi cara
pembacaan cerpen serta dapat menjelaskan hubungan latar suatu
cerpen (cerita pendek) dengan realitas sosial. Pada pembelajaran
kali ini kamu akan berlatiah kembali membacakan cerita pendek
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat.

Bacalah cerpen berikut ini.

Kampung Kumuh

Boby tinggal di sebuah kampung kumuh
yang hanya mempunyai satu sumber air
bersih, yaitu pompa air di dekat rumah Ferdy.
Penduduk sering memakai air dari pompa itu
untuk minum, mandi, dan mencuci. Walaupun
demikian tidak jarang masih ada saja penduduk
yang memanfaatkan air sungai yang lumayan
cukup besar itu yang telah tercemar dan
keadaan airnya sangat kotor dengan sampah.
Oleh karena itu, tidaklah mengherankan apabila
setiap harinya ada saja penduduk yang terkena
diare atau penyakit kulit setelah menggunakan
air sungai itu.

"Bob, kita mandi, Yuk. Badanku sudah
lengket dengan keringat," ujar Ferdy yang baru
saja bermain bola bersama Boby dan Irman.

"Ayo kita mandi di sungai saja. Pasti asyik.
Sekalian kita mengambil air sungainya untuk
minum. Bagaimana?" Boby menawarkan.

"Tidak.Tidak. Lebih baik kita memompa
air di pompa air dekat rumah Ferdy saja, kan
lebih bersih." tolak Irman.

"lya. Irman benar. Capek sedikit kan tidak
apa-apa." timpal Ferdy.

"Lebih baik aku sendiri saja yang pergi ke
sungai daripada harus repot-repot memompa
air. Maaf saja. Sebaiknya kamu berdua jangan
sok bersih deh." Ujar Boby ketus.

"Terserah kau. Tapi kita sudah berusaha
mengingatkan, lho." Ujar Irman lagi.

Dua hari berikutnya Ferdy dan Irman
menjenguk Boby yang sedang terbaring karena
penyakit kulit dan diare yang agak parah.

Setelah agak sore, mereka pun pamit
kepada orang tua Boby dan pulang ke rumah
masing-masing.

Pada Minggu yang cerah.

"Ah, uh, ah, uh," terdengar suara Ferdy
yang sedang memompa air dengan napas
terputus-putus.

"Sudah, Ferdy. Giliranku, yah?" tanya Boby
yang takut tak kebagian memompa.

"Oh, maaf saja. Kau, kan datang setelah
aku," sergah Irman.

"Sudah. Sudah. Tenang, airnya tidak akan
habis. Supaya adil, kamu hom-pim-pa saja,"
saran Ferdy yang kelelahan.

"Hom-pim-pa. Hom-pim-pa."
mereka bersamaan.

"Yah, aku yang menang. Maaf, ya kawan."
jawab Boby dengan nada menyombong.

"Tumben sekali kau mengambil air di sini.
Biasanya juga di sungai ujar Irman.

"ltu kan dulu, Man. Mungkin sekarang
Boby sudah sadar. lya, kan Bob?" sindir Ferdy.
Boby hanya tertunduk malu.

Sumber: Pikiran Rakyat, Juni 2007

teriak
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Berlatih Menguji Kemampuan

Apakah tema cerpen tersebut?

Jelaskan latar cerita cerpen tersebut.

el

Tugasmu

Siapakah tokoh-tokoh dalam cerpen tersebut dan bagaimana wataknya?

Apa yang menjadi konflik dalam cerpen tersebut?

1. Bacalah cerpen berikut secara bergiliran dengan teman-temanmu dengan lafal, intonasi,

dan ekspresi yang tepat.

2.  Kemukakanlah tanggapanmu terhadap cara membacakan cerpen yang dilakukan

temanmu.

Nasib Anak Kos
Karya Edi Warsidi

Kamar yang kutempati tidak begitu luas,
bahkan bisa dibilang sempit. Berukuran 2x2,5
m dengan tangit-langit yang agak rendah dan
ventilasi yang sangat kurang. Jangan ditanya
soal jendela karena kamarku memang tidak
berjendela. Cahaya yang masuk hanya berasal
dari langit-langit atas yang ada celahnya sedikit.
Jadi wajar saja jika kamarku terasa lembap dan
agak sumpek.

Barang yang menghuni kamarku pun tidak
banyak. Hanya sebuah bangku yang kadang-
kadang berderit-derit jika aku bermimpi yang
cukup seram. Itu pun pinjaman dari ibu pemilik
rumah. Satu meja berikut kursi kayu, selembar
tikar yang kujadikan alas tempat tidur karena
aku tidak punya kasur. Lemari plastik kubeli
dari tukang loak. Di pojok kamar, aku susun
sederetan buku-buku yang tidak seberapa
banyak dan setumpuk kertas buram. Cuma itu,
tidak lebih.

Di kamar dengan berteman barang-
barang berharga itulah aku menjalani hidup di
kota Bandung. Dahulu, sewaktu aku masih di
kampungku, nun jauh di Kalimantan sana, aku
membayangkan bahwa kehidupan di Bandung
sangat menyenangkan. Udaranya yang sejuk
dengan pohon-pohon yang berderet rindang,
rumah-rumah yang bersih, bunga-bunga yang

bermekaran serta penduduknya yang ramah-
tamah sehingga tidak segan-segan orang me-
nyebutnya dengan Paris van Java. Ah, alangkah
indahnya.

Sayangnya itu semua hanya khayalan
anak dusun seperti aku yang tidak pernah
kenal seluk-beluk kota besar. Jangankan untuk
menghuni rumah yang bersih dengan bunga-
bunga yang cantik, mendapatkan kamar kon-
trakan seperti yang kutumpangi ini pun aku
sudah sangat bersyukur. Aku cukup merasa
beruntung, meski kamarku terletak di daerah
padat, cenderung kumuh bahkan, yang untuk
mencapainya harus berputar-putar dahulu
menyusuri gang-gang sempit yang kotor, bau
dan agak gelap. Aku merasa beruntung karena
dapat mengontraknya dengan harga yang
cukup murah dibandingkan dengan teman-
teman kuliahku yang lain. Aku tidak iri pada
teman-temanku yang bisa kos di rumah-rumah
di daerah elite dengan harga Rp300.000,00 per
bulan. Aku cukup berbahagia dengan kamarku
yang kubayar dengan harga yang sama, tetapi
bisa dipakai selama satu tahun. Barangkali
nasib baik memang belum berpihak padaku,
demikian batinku selalu untuk menghibur diri.

Sebenarnya aku kurang begitu mem-
pedulikan kemiskinanku. Jarang sekali aku
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melamun atau termenung-menung, kecuali
pada akhir bulan tentu saja. Tetapi akhir-akhir
ini, tepatnya sudah hampir seminggu ini, fre-
kuensi melamunku meningkat. Aku lebih se-
ring telentang di bangku memandang langit-
langit kamar yang sudah tidak jelas lagi warna
catnya. Seminggu terakhir ini ibu pemilik
rumah ngomel-ngomel melulu. Aku berjanji
pada ibu untuk memperbaruinya, tetapi baru
bisa kulunasi nanti apabila uang kiriman dari
kampung telah tiba. Aku sudah menulis surat
agar ayah segera mengirimkan uang untuk me-
lunasi kontrakanku.

Ayah memintaku untuk bersabar, me-
nunggu hasil panen tahun ini karena ayah me-
mang hanya petani tradisional yang berhuma
dengan sistem pasang surut. Praktis sawahnya
hanya memberikan hasil dua kali dalam se-
tahun.

Pagi tadi ibu pemilik rumah, marah-
marah lagi, seperti kemarin dan kemarinnya.
Tetapi pagi tadi beliau mengeluarkan ancaman
yang cukup membuatku pusing tujuh keliling.
"Pokoknya, Kamu harus melunasi uang kon-
trakan ini dalam tempo tiga hari lagi. Kalau
tidak, silakan angkat kaki dari sini sebab sudah
ada orang lain yang akan mengisinya," ujar ibu
pemilik rumah.

Oh tega nian, pikirku. Tapi, aku pun tidak
dapat menyalahkan pemilik rumah karena aku
tahu dia juga butuh uang untuk mengasapi da-
purnya. Tapi bagaimana lagi, aku tidak dapat
berbuat apa-apa kecuali berdoa semoga uang
kiriman ayahku segera tiba.

Pulang kuliah kuhempaskan tas ranselku
yang sudah lusuh ke atas meja. Biasanya aku
akan segera mandi dan mencoba mengulangi
bahan kuliah siang tadi. Namun, sore itu aku
tidak berminat sama sekali. Kurebahkan tu-
buhku yang penat ke atas bangku tidur. Piki-
ranku selalu dibayang-bayangi omelan pemilik
rumah pagi tadi. Ke mana aku harus pergi,

gumamku, kalau-kalau uang kiriman ayah
belum juga tiba dalam waktu tiga hari ini. Ada
terlintas di benakku untuk meminjam uang dulu
kepada temanku yang cukup rnampu. Namun,
segera kuurungkan niat itu karena aku tidak
tahu kapan aku akan dapat mengembalikannya
nanti.

Kuterawang langit-langit kamar. Kuba-
yangkan sosok ayahku yang mulai senja dengan
wajahnya yang keriput dan kulitnya yang legam
terbakar matahari. Berganti-ganti dengan
wajah ibuku yang lelah namun tabah dan tidak
pernah mengeluh. Kemudian menyusut wajah
adik-adikku. Ada harapan di wajah-wajah po-
los mereka agar aku segera menyelesaikan
kuliah dan segera bekerja untuk memperbaiki
keadaan ekonomi keluarga. Aku masih ingat,
betapa dulu ayah sangat bangga ketika aku
diterima di Unpad, meski ayah sendiri tidak
mengerti Unpad itu apa. Beliau hanya berharap,
aku dapat memiliki masa depan yang cerah. Itu
saja. Saat itu aku pun berjanji pada keluargaku
untuk berusaha sebaik-baiknya agar sekolahku
secepatnya selesai.

Tapi sekarang aku hanya bisa tercenung
memikirkan nasibku. Tiba-tiba aku tersentak,
"Surat," kata Pak Pos di depan kamarku. Ce-
pat kusambar surat itu dari tangan Pak Pos,
sampai-sampai aku lupa mengucapkan terima
kasih. Sudah kutebak, surat itu pasti dari ayah-
ku. Isinya singkat namun sanggup membuat
rontok seluruh persendianku.

Anakku, mungkin Gusti Allah memang
sedang menguiji kita. Kamu harus tetap bersabar
dan prihatin. Ayah belum bisa mengirim uang
untuk membayar kontrakan kamarmu. Panen
kita kali ini gagal total. Padi-padi yang sudah
hampir masak habis dilanda banijir ....

Tidak sanggup aku meneruskah membaca
surat itu. Kepalaku berdenyut-denyut, mataku
gelap, dan tanpa terasa aku terkulai lemas di
bangku tempat tidur.

Sumber: Kilau sebuah
Cincin (Kumpulan Cerita Pendek), 2006
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3. Jawablah pertanyaan berikut.

Siapakah tokoh utama cerpen tersebut?

Siapakah tokoh pembantu cerpen tersebut?

Bagaimanakah keadaan kamar kos si aku? Ingatkah berapa ukuran kamarnya?
Apakah masalah pokok yang dihadapi tokoh utama cerpen tersebut?

Seandainya Kamu adalah "tokoh aku" dalam cerpen itu, bagaimana respons dan
perasaanmu setelah mengetahui isi surat dari ayah tokoh itu yang menyatakan belum
dapat mengirim uang untuk membayar kontrakan karena sawah di kampungnya

® o T

terendam banjir?

B. Membaca dan Menemukan
Gagasan Utama

Pada terdahulu, kamu telah belajar menulis hal-hal penting
dari narasumber. Pada pelajaran kali ini, kamu akan belajar
membaca dan menemukan gagasan utama. Kedua pelajaran
tersebut membutuhkan kejelianmu dalam menentukan dan
memilih informasi penting dari teks dan narasumber. Dengan
terus-menerus berlatih menemukan gagasan utama paragraf/teks
dan hal-hal penting yang disampaikan narasumber, diharapkan
kamu dapat memilih dan menyerap berbagai informasi dengan
baik.

Tujuan pembelajaran kali ini adalah agar kamu mampu meng-
ungkapkan gagasan utama tiap paragraf; mengungkapkan rincian
dari tiap gagasan utama; serta memberikan kritik terhadap isi
bacaan. Pada pembelajaran ini pun dibahas mengenai kalimat
perintah.

Penguasaan memahami bacaan bergantung pada upaya kamu
menemukan gagasan utama. Gagasan utama merupakan inti dari
gagasan yang ada dalam paragraf. Gagasan utama ini diuraikan
oleh beberapa gagasan penjelas.

Gagasan utama biasanya terletak di awal atau akhir paragraf.
Dengan demikian, kamu diminta secara cermat untuk mencari
gagasan-gagasan utama pada bacaan. Sekarang, bacalah artikel
berikut. Selama membaca, tuliskan gagasan-gagasan utama yang
ada dalam artikel tersebut.

Tujuan Belajar

Pada pelajaran
ini, kamu diharapkan
dapat mendata
gagasan narasumber,
menyimpulkan gagasan
narasumber, dan
menuliskan informasi
dalam wawancara.

Sekilas Sastra

Membaca karya
fiksi atau rekaan akan
menumbuhkan hal-hal
berikut
. memperoleh

kesenangan;

2. memperkaya daya
khayal;

3. mempertinggi
pemahaman;

4. memperoleh
pengalaman-
pengalaman;

5. meningkatkan gaya
bahasa.
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Kreativitas
Oleh Abdullah Gymnastiar

Kreativitas adalah satu hal yang harus
terus kita cari dan kita syukuri dalam hidup ini.
Kreativitas adalah kemampuan untuk berkreasi
dan menciptakan sesuatu yang baru. Tentu,
untuk melakukannya dibutuhkan kecerdasan
serta imajinasi.

Ada banyak hal di sekeliling kita yang
merupakan hasil dari kreativitas. Coba kita
perhatikan peniti. Peniti merupakan hasil daya
kreativitas manusia yang terbuat dari sebatang
besi kecil yang dibengkok-bengkokan. Barang-
nya kecil dan sederhana, tetapi efektif dan
besar sekali manfaatnya.

Seseorang akan dipandang terpercaya
tatkala ia mampu mengembangkan daya krea-
tivitas dan kemampuan inovasinya dalam hal
apapun, terutama yang positif. Telepon seluler
contohnya, kita bisa melihat bagaimana merek-
merek terkenal bertarung luar biasa dalam
memunculkan inovasi dan kreasi-kreasi baru.
Mengapa ini terjadi? Karena mereka harus
mempertahankan produk dari merek tersebut
agar tidak ditinggalkan para konsumennya.
Demikian pula dengan komputer, televisi, atau
alat transportasi.

Bagaimana caranya agar kita mampu me-
numbuhkan daya kreativitas dalam diri? Salah
satu caranya, punyailah keberanian untuk me-
lakukan sesuatu yang baru. Berbeda tidak
selamanya menunjukkan keburukan. Janganlah
terbelenggu dengan apa-apa yang telah kita
miliki.

Sekolah pun harus berfungsi sebagai
tempat membaca potensi dan mengembang-
kannya.Tidak salah kita ingin menjadi insinyur
yang baik, tetapi kekayaan yang kita miliki
bukan gelar insinyurnya. Kekayaan sebenarnya
adalah kekayaan pribadi, termasuk kemampuan
mandiri dan kemampuan manajemennya. Jadi,
kemampuan kita harus berkembang, tidak
pada satu bidang saja. Idealnya, kemampuan
kita harus melampaui gelar kita.

Kemampuan kita untuk berkreasi, ber-
inovasi, dan menerobos hal-hal yang baru se-
benarnya sangat luar biasa. Asalkan tidak ter-
belenggu oleh pendapat, sistem, dan lingkungan
yang telah ada sebelumnya. Selain itu, kita harus
selalu memulai sesuatu dengan perhitungan
yang matang.

Sumber: www.republika.co.id

Berdasarkan artikel tersebut, dapat dibuat perincian gagasan
utama tiap paragraf sebagai berikut.

Rincian Gagasan Utama

Paragraf Gagasan Utama (Gagasan Penjelas)
ke-1 e Kreativitas adalah hal yang patut kita | Kreativitas merupakan hal untuk
syukuri dalam hidup. berkreasi dan menciptakan sesuatu
yang baru.
e Kreativitas membutuhkan kecerdasan
dan imajinasi.
ke-2 e Banyak hal di sekeliling kita hasil e Contohnya peniti
kreativitas.
ke-3 e Seseorang dipandang terpercaya e Contohnya kreasi pada produk yang
karena daya kreativitas dan inovasi bermerek.
positif e Keberadaan merek dipertahankan

dengan inovasi dan kreasi.
e Hal tersebut contohnya pada teknologi,
komunikasi, dan transportasi.
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ke-4

ke-5

ke-6

Cara menumbuhkan daya kreativitas
salah satunya dengan keberanian
mencoba hal baru.

Sekolah dapat dijadikan tempat
mengembangkan potensi diri.

Berkreasi, berinovasi, dan menerobos
hal baru adalah hal luar biasa.

Sesuatu yang baru tidak harus sama.
Berbeda tidak selalu buruk.

Jangan terbelenggu dengan apa-apa
yang telah dimiliki.

Gelar bukan kekayaan sebenarnya.
Kekayaan sebenarnya adalah kekayaan
pribadi.

Kemampuan diri harus berkembang.
Hal tersebut agar tidak terbelenggu
pendapat, sistem, dan lingkungan se-
belumnya.

Memulai sesuai dengan perhitungan.

Selain itu, kamu dapat membuat kritikan terhadap uraian

tersebut.

e Isi teks bacaan tersebut menurut saya terlalu umum. Setiap
orang mempunyai daya kreatif. Hanya, daya kreatif tersebut
belum tentu sama satu dengan lainnya. Selain itu, akan lebih

baik apabila teks bacaan tersebut memberikan penjelasan

bagaimana mengembangkan daya kreatif mulai dari masa
kanak-kanak.

e Pada teks bacaan tersebut dikemukakan bahwa salah satu cara

untuk mengembangkan kreativitas adalah dengan menerobos

hal-hal baru. Sayangnya, dalam teks bacaan tersebut tidak

disebutkan contoh cara menerobos hal-hal baru tersebut.

Selesai pelajaran ini, akan dijelaskan tentang aspek kebahasaan

mengenai kalimat perintah. Kalimat perintah (imperatif) isinya
memberikan perintah untuk melakukan sesuatu. Perhatikan con-
toh berikut.
1. Punyailah keberanian untuk melakukan sesuatu yang baru.
2. Janganlah terbelenggu dengan apa-apa yang telah kita miliki.
Kalimat pertama adalah contoh kalimat perintah positif.
Adapun kalimat kedua adalah contoh kalimat negatif. Kalimat
perintah negatif ditandai dengan ada pemarkah jangan. Per-
hatikanlah contoh berikut.
Sekarang, cobalah kamu buat beberapa kalimat perintah
postitif dan kalimat perintah negatif. Kemudian, bahaslah ber-
sama temanmu dan gurumu.

Kalimat perintah positif Kalimat perintah negatif

1. Jagalah kesehatanmu. 1. Jangan membuang sampah
2. Padamkanlah api unggun sembarangan.

itu. 2. Jangan remehkan kemampuan
3. Rajinlah menulis. kamu.

3. Jangan kau petik bunga itu.



I.
2.

Berlatih Menguji Kemampuan

Bacalah teks bacaan berikut dengan cermat.
Tulislah gagasan utama dan rinciannya yang terdapat dalam tiap paragraf.

Merangsang Kreativitas Anak

Orangtua mana yang tidak senang apabila

melihat anaknya sehat, pintar, dan kreatif. Pada
dasarnya, orangtua dapat ikut membantu men-
dorong menumbuhkan kreativitas anak salah
satunya dengan memperhatikan hal-hal berikut
ini.
l.

(SN
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Berikan lingkungan yang memungkinkan
anak bertualang dan bermain tanpa penge-
kangan yang tak beralasan. Suasana se-
baiknya menggambarkan dorongan orang
dewasa dan penerimaan atas kesalahan,
berani mengambil risiko, inovatif, dan
keunikan.

Memilih media. Tanpa perlu menghabiskan
sejumlah uang, media seperti kertas, alat
tulis, gambar, dan lain-lain. Anak-anak pa-
ling produktif dan imajinatif ketika mereka
sendiri mampu memilih, mengatur, me-
nyusun, dan mengaturnya kembali media
tersebut.

Terima ide yang tidak biasa dari mereka.
Hargai usaha mereka dan biarkan menge-
tahui bahwa Kamu percaya atas kemampuan
melakukan dengan baik. Biarkan anak me-
miliki kebebasan dan tanggung jawab dan
siap dengan akibat dari pemikirannya.
Gunakan pemecahan masalah yang kreatif.
Gunakan masalah yang biasa terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Dorong agar anak
memiliki gagasan baru dan tidak biasa.
Dengarkan pertanyaan mereka dan minta
penjelasan mengenai pengamatannya. Ulangi
apa yang telah anak-anak amati dengan
mengulang apa yang telah Kamu dengar dan
tanyai lebih jauh mengenai pengalamannya.

5.

Kreativitas tidak mengikuti waktu. Anak-
anak membutuhkan waktu panjang dan
tidak diburu-buru untuk menggali dan
melakukan pekerjaan terbaik mereka.
Berikan waktu untuk menggali semua
kemungkinan.

Anak sulit kreatif tanpa inspirasi yang
nyata. Mereka lebih senang menggambar
pada objek langsung menurut rasa atau
ingatannya. Ingatan (memori) ini dapat
menjadi lebih gamblang dan mudah
dijangkau melalui penyemangatan oleh
orang dewasa.

Kenalkan anak pada budaya, pengalaman,
orang, dan cara berpikir yang berbeda.
Biarkan mereka melihat ada cara berbeda
memikirkan suatu masalah. Dorong-
an anak mencoba pengalaman baru dan
tingkat kemampuan dan harapan mereka.
Lebih ditekankan pada proses diban-
dingkan dengan hasil. Biarkan anak merasa
santai dan menikmati proses kreativitas.
Anak yang secara langsung dihadapkan
pada hasil berakibat hilangnya kepercaya
diri. Spontanitas penting bagi perkem-
bangan berpikir kreatif anak.

Hati-hati terhadap rintangan kreativitas.
Berikan penghargaan ketika anak tidak
mengharapkan penghargaan, anak akan
lebih kreatif dan menikmati proses ter-
sebut. Perhatikan memberi tekanan karena
beberapa bukti menujukan bahwa tekanan
dapat menurunkan kreativitas.

Sumber: www.vision.net.id

Kemukakanlah gagasan utama dan rinciannya tersebut di depan kelas secara bergiliran.
Kemukakanlah kritikanmu terhadap teks bacaan tersebut.
Mintalah tanggapan pada teman-temanmu atas kritikanmu tersebut.
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Tugasmu

1. Carilah artikel di koran, majalah, atau internet yang bertema kreativitas.

2. Temukan gagasan utama dari artikel tersebut.
3. Tulislah kritik dan saranmu terhadap isi artikel tersebut.

C. Menulis Kreatif Puisi

Pada pembelajaran terdahulu, kamu telah belajar menulis
kreatif puisi tentang keindahan alam. Sudah mahirkah kamu
menulis puisi! Agar puisi yang kita tulis indah dan bernilai seni
tentu tidak mudah. Nah, kamu dapat berlatih kembali menulis puisi
dengan tema yang lain agar kemampuan menulis puisimu semakin
baik. Tujuan pembelajaran kali ini agar kamu dapat menulis kreatif
puisi berkenaan dengan perstiwa yang pernah dialami.

Menulis puisi dan memublikasikannya bagi pemula memang
bukan persoalan mudah karena meskipun bentuknya sederhana,
sebuah puisi yang baik tentu saja mengandung nilai filsafat
kehidupan universal manusia. Sebelum menulis puisi, seseorang
harus menguasai dan mempelajari hakikat sebuah puisi yang
terdiri atas tema, nada, rasa, dan amanat serta metode puisi yang
berupa pemilihan diksi, pemilihan majas, penguasaan daya bayang
masalah, penggunaan kata-kata konkret(denotatif-konotatif),
irama dan persajakan yang dipilih.

Setelah hakikat dan metode puisi dikuasai dan dipahami,
langkah penulisan puisi bisa dimulai dengan pergerakan berikut.
e Jika ingin terampil menulis puisi, berusahalah menulis puisi

sebanyak-banyaknya. Ekspresikan apa yang terdapat dalam
pikiran dan perasaan dalam bentuk puisi. Apa yang akan
ditulis harus jelas bagi diri sendiri, sehingga orang lain juga
bisa memahaminya. Pilihan kata harus tepat. Apakah ketika
membandingkan seorang gadis cantik kita gunakan kata mawar
atau melati, bergantung pada konteksnya. Yang jeias, kita perlu
memperhitungkan logika atas pemilihan kata tersebut.

e Setiap puisi mengandung satu pokok persoalan yang hendak
dikemukakan penyair. Penyampaiannya dapat secara nyata atau
secara samar-samar (terselubung). Meskipun secara terselubung
atau ditutup-tutupi, tetapi tetap ada sesuatu yang hendak
dikemukakannya. Inilah yang disebut tema atau sense.

e Ketika membaca puisi mungkin kita dapat menangkap apa
yang diungkapkan penyair, suara atau bunyi, dan sikap penyair
terhadap apa yang diciptakannya. sikap penyair terhadap apa
yang diciptakannya itulah yang disebut nada, sedangkan

Tujuan Belajar

dapat menulis larik
puisi berdasarkan

Pada pelajaran
ini, kamu diharapkan

peran yang dialami,
menulis puisi dengan
pilihan kata, dan ritma
yang menarik, serta

dapat menyunting

puisi.
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suasana adalah lingkungan yang dapat dilihat (benda-benda)
atau didengar (bunyi-bunyi) atau dirasakan (dalam hati).
Puisi adalah karya sastra yang terdiri atas larik-larik. Larik-
larik dalam puisi yang mempunyai pertalian makna akan
membentuk sebuah bait. Puisi dapat terdiri atas satu atau
beberapa bait. Hal yang membedakan dengan prosa kepekatan
bahasannya, iramanya, cakrawala makna kata-katanya, dan
rancang bangunnya.

Puisi yang telah ditulis harus disempurnakan dengan membaca
kembali secara keseluruhan untuk memahami maknanya.
Puisi dapat dikirimkan ke media massa yang memiliki kolom
seni budaya.

Perhatikan contoh puisi yang telah dipublikasikan berikut ini.

Berdoa
Karya Abdul Goni

Ibuku yang telah memelihara dan membesarkan daku
Dan dia telah menyekolahkanku
Dia satu-satunya untukku
Yang merawat aku semenjak kecil

Aku akan mendoakan ibuku
Karna dia yang mengayun-ayun
Ketika aku masih kecil
Dan dia membesarkanku

Sumber: www.rumahdunia

Senyum Manis
Karya Rosliana

Senyumanmu.... Manis

Senyumanmu.... Indah

Bagaikan susu dan gula
Yang tercampur menjadi Saturday

Bila kau.... tersenyum
Dan bila kau tertawa
Rasanya ria
Sumber: Radar Banten, 2006
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1. Bait dalam Puisi
Bait merupakan satuan yang lebih besar dari baris yang ada dalam

puisi. Bait merujuk pada kesatuan larik yang berada dalam rangka

mendukung satu kesatuan pokok pikiran, terpisah dari kelompok
larik (bait) lainnya. Dalam puisi, keberadaan bait sebagai kumpulan
larik tidaklah mutlak.

Peranan bait dalam puisi adalah untuk membentuk suatu ke-
satuan makna dalam rangka mewujudkan pokok pikiran tertentu
yang berbeda dengan satuan makna dalam kelompok larik lainnya.
Pada sisi lain, bait juga berperan menciptakan tipografi puisi.

Selain itu, bait juga berperanan dalam menekankan atau me-
mentingkan suatu gagasan serta menunjukkan adanya loncatan-
loncatan gagasan yang dituangkan penyairnya.

2. Unsur Rima dan Irama dalam Puisi
Jika berbicara tentang masalah bunyi dalam puisi, kita harus

memahami konsep tentang hal-hal berikut.

a. Rima, menyangkut pengulangan bunyi yang berselang, baik
di dalam larik puisi maupun pada akhir larik sajak yang
berdekatan.

b. Irama, yakni paduan bunyi yang menimbulkan unsur musikalitas,
baik berupa alunan keras-lunak, tinggi-rendah, panjang-pendek,
dan kuat-lemah yang keseluruhannya mampu menumbuhkan
kemerduan, kesan suasana, serta nuansa makna tertentu.
Timbulnya irama itu, selain akibat penataan rima, juga akibat
pemberian aksentuasi dan intonasi maupun tempo sewaktu
melaksanakan pembacaan secara oral.

c. Ragam bunyi meliputi bunyi euphony, bunyi cacophony, dan
onomatope
Rima adalah bunyi yang berselang atau berulang, baik di dalam

larik puisi maupun pada akhir larik-larik puisi. Contoh lain misalnya,

dapat diamati pada puisi berjudul "Ibuku" karya Wahyudi berikut.

Aku akan berbakti kepadamu
Aku akan menurut kepadamu
Aku akan melindungi dirimu
Surga ada di telapak kaki ibu

Disebut rima sempurna jika pengulangan konsonan maupun
vokal, seperti tampak pada bentuk "aku" dan "kepadamu", pada larik
kesatu dan kedua.

Kamu tentunya telah mengenal istilah euphony sebagai salah
satu ragam bunyi yang mampu menuansakan suasana keriangan,
vitalitas, maupun gerak. Bunyi euphony umumnya berupa bunyi-
bunyi vokal.
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Berbeda dengan bunyi euphony, bunyi cacophony adalah bunyi
yang menuansakan suasana ketertekanan batin, kebekuan, kesepian
ataupun kesedihan. Jika bunyi euphony umumnya terdapat dalam
bentuk vokal, bunyi cacophony umumnya berupa bunyi-bunyi
konsonan yang berada di akhir kata. Bunyi konsonan itu dapat
berupa bunyi bilabial, seperti nampak pada larik-larik ketika tubuh
kuyup dan pintu tertutup.

Peranan bunyi dalam puisi meliputi hal-hal berikut:

- untuk menciptakan nilai keindahan lewat unsur musikalitas
atau kemerduan;

- untuk menuansakan makna tertentu sebagai perwujudan rasa
dan sikap penyairnya;

- untuk menciptakan suasana tertentu sebagai perwujudan suasana
batin dan sikap penyairnya.

3. Gaya Bahasa dalam Puisi
Beberapa contoh gaya bahasa yang ada dalam puisi adalah

sebagai berikut.

a. Metafora, yakni pengungkapan yang mengandung makna se-
cara tersirat untuk mengungkapkan acuan makna yang lain
selain makna sebenarnya, misalnya, "cemara pun gugur daun"
mengungkapkan makna "ketidakabadian kehidupan".

b. Metonimia, yakni pengungkapan dengan menggunakan suatu
realitas tertentu, baik itu nama orang, benda, atau sesuatu yang
lain untuk menampilkan makna-makna tertentu. Misalnya,
"Hei! Jangan kaupatahkan kuntum bunga itu". "Kuntum bunga"
di situ mewakili makna tentang remaja yang sedang tumbuh
untuk mencapai cita-cita hidupnya.

c. Anafora, yakni pengulangan kata atau frase pada awal dua
larik puisi secara berurutan untuk penekanan atau keefektifan
bahasa. Misalnya, terdapat dalam salah satu puisi Sapardi Djoko
Damono berikut.

Kita tinggalkan kota ini, ketika menyeberang sungai
terasa waktu masih mengalir

di luar diri kita. Awas, jangan menoleh,

tak ada yang memerlukan kita lagi

tak ada yang memanggil kembali.

d.  Oksimoron, yaitu gaya bahasa yang menggunakan penggabungan
kata yang sebenarnya acuan maknanya bertentangan. Misalnya,
penggalan puisi sebagai berikut.
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Jerit klakson bersahutan

Tapi aku menemukan sunyi yang mencekam

Berlatih Menguji Kemampuan

Tulislah puisi berdasarkan gagasan sendiri terutama puisi yang berkenaan dengan
peristiwa yang pernah dialami misalnya peristiwa yang mengharukan, menyenangkan,
mengecewakan atau mendebarkan.

Kumpulkan puisi yang telah ditulis oleh teman sekelasmu kemudan buatlah antologi puisi.
Pilihlah puisi yang terbaik untuk dipublikasikan di mading sekolah, surat kabar atau
majalah sastra dan budaya berdasarkan format Penilaian Penulisan Puisi berikut.

No. Hal yang dinilai Skor Penilaian Nilai
a. | Pemilihan tema 0-2
b. | Pemilihan kata 0-2
c. | Penggunaan gaya 0-2
d. | Keterkaitan bait 0-2
e. | Ketepatan informasi 0-2
Jumlah
Tugasmu

Cari dan kliping puisi yang dimuat di surat kabar atau majalah.

Diskusikanlah dengan kelompok belajarmu. Kemudian, tanggapi dan komentarilah puisi
tersebut.

Kemukakanlah komentar tersebut di depan kelas.
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Intisari Pelajaran 10

1. Latar suatu cerpen (cerita pendek) dapat dihubungkan
dengan dengan realitas sosial.

2. Gagasan utama merupakan inti dari gagasan yang ada
dalam paragraf.

3. Gagasan utama diuraikan oleh beberapa gagasan penjelas.

4. Gagasan utama biasanya terletak di awal atau akhir
paragraf.

5.  Sebelum menulis puisi, seseorang harus menguasai dan
mempelajari hakikat sebuah puisi yang terdiri atas tema,
nada, rasa, dan amanat

6. Hal lain yang harus dikuasai adalah metode puisi yang
berupa pemilihan diksi, pemilihan majas, penguasaan
daya bayang masalah, penggunaan kata-kata kon-
kret(denotatif-konotatif), irama dan persajakan yang

dipilih

Refleksi Pelajaran 10

Sudahkah kamu memahami materi dalam pelajaran
ini? Jika ada yang belum dimengerti, bertanyalah kepada
guru atau temanmu. Kegiatan memahami pembacaan
cerpen akan membuatmu lebih mengenal isi, pesan, alur,
tema, dan suasana. Ini berhubungan juga dengan cara kamu
mengapresiasi cerita. Kegiatan memahami bacaan tersebut
dapat kamu praktikkan dalam memahami teks nonsastra.
Kamu dapat memahami isi suatu teks dengan mengenal
gagasan utama. Adapun segala peristiwa (sedih, gembira,
haru, dan lain sebagainya) dapat kamu tuangkan dalam
wujud puisi.

Cakap Berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia untuk Kelas VII



Uji Kemampuan Pelajaran 10

Kerjakanlah soal-soal berikut berdasarkan bacaan.

Untuk soal 1-2 bacalah teks wawancara berikut.

Tekstil bukan hanya kain.Arti dasar tekstil
itu adalah menijalin.Jadi,setiap benda yang diben-
tuk dengan cara kerja menjalin itu namanya
tekstil. Bahan dasarnya bisa apa saja. Mau bahan
dari benang, karet, plastik, kertas, atau bahkan
dari kawat pun dapat disebut tekstil, asal me-
rupakan jalinan. Tekstil termasuk juga dibuat
dari serat alam, seperti sutera dan katun. ltu
nanti termasuk ke dalam tekstil tradisional.
Inilah hasil obrolan Tibro dengan lbu Lucky
Wijayanti, S.Sn..

Apa profesi Ibu saat ini?

Dosen. Ibu mengajar di Institut Kesenian
Jakarta (IKJ). Nah, bidang ilmu yang digeluti
adalah tentang tekstil. Tapi, ibu mengajarkan
tekstil dalam konteks sebagai karya seni dan
keindahan. Fokus utama pembelajaran Ibu, yaitu
art textile.

Art textile itu apa, Bu?

Pengertian art textile adalah mengolah
barang-barang tekstil menjadi sesuatu barang
yang lebih indah dan bernilai seni. Misalnya,
pembuatan hiasan dinding dari kain, atau kap

1. Siapakah nama narasumber?
2. Apa pengertian art textile itu?

lampu dan bantal-bantal sofa dari potongan
kain. Dari serat kayu pohon bisa dibuat
baju tradisional, lho. Ini sudah dilakukan
di Kalimantan. Jangan lupa ada juga yang
dari bungkusan mi instan. Ibu mengajarkan
bagaimana membuat art textile dari berbagai
bahan termasuk bahan-bahan limbah atau sisa
seperti kertas atau plastik.

Plastik? Bukannya tekstil itu identik de-
ngan kain, Bu?

Orang banyak mengira begitu. Tapi yang
benar, arti dasar tekstil itu adalah menjalin. Jadi,
setiap benda yang dibentuk dengan cara kerja
menjalin itu namanya tekstil. Mau bahan dari
benang, karet, plastik, kertas, atau bahkan dari
kawat pun bisa disebut tekstil asal merupakan
jalinan. Termasuk juga kini banyak tekstil dari
serat alam. Itu nanti termasuk ke dalam tekstil
tradisional.

Sumber: Orbit, September 2006

Untuk soal 3 dan 4, bacalah kutipan cerpen berikut.

Ferina pun meminta ditugaskan ke Kali-
mantan.Atasannya mengabulkan.

Kemudian ia meminta ditugaskan ke Irian
dan Maluku. Juga diberikan. Setelah itu, Ferina
menjelajah Sulawesi. Akhirnya, Jakarta disa-
punya bersih dengan laporan-laporan pendek
yang memikat.

Jiwa wartawan telah mengalir dis eluruh
urat-urat darahnya dan menembus tulang sum-
sumnya. la telah jatuh cinta yang tiada taranya
pada profesi ini.Tiga tahun yang telah dilaluinya
dirasakannya bagaikan perjalanan tiga hari. la
merasa semua tantangan berat telah dilaluinya

dengan sukses. Padahal sebenarnya tidak. Begi-
tulah menurut atasannya.

"Kamu belum pernah menulis gosip?"

"Gosip!?"

"Ya."

"Untuk apa?"

"Untuk menjadi bumbu penyedap di
majalah kita yang serius ini."

Ferina terhenyak di kursinya. Peluru yang
dilepas serdadu Israel dari moncong senjata
mereka ketika menghadapi rakyat Palestina
di Tepi Barat, lebih menjadi pilihannya dari-
pada harus menulis gosip. Risiko kematian
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diberondong peluru kesasar lebih disukainya
daripada menulis tetek bengek yang dianggap
sebagai bumbu penyedap itu. Tugas ini sangat

sepele. Ironisnya, inilah merupakan yang men-
jadi tantangan terberat.

Cerpen "Ferina" karya Sori Siregar

Di manakah latar tempat kutipan cerpen tersebut?
Apakah bukti bahwa Ferina seorang yang tekun dengan pekerjaannya berdasarkan petikan

cerpen tersebut?
Apakah gagasan utama bacaan berikut?

Tiga pemulung sampah ditemukan tewas
tertimbun longsoran sampah. Menurut saksi
mata, dua orang yang masih tertimbun. Luka-
luka tercatat enam orang.

Tumpukkan sampah yang longsor se-
tinggi 22 meter menyalahi ketentuan yang me-
netapkan tumpukkan paling tinggi 12 meter.
Enam orang dari perusahaan pengelola sam-
pah, yakni PT Patriot Bangkit Bekasi, sedang
diperiksa kepolisian Resor Meteropolitan
Bekasi.

152

Mengapa kita katakan sampah menguji
kita? Karena beberapa waktu lalu penduduk
sekitar pembuangan sampah Leuwigajah,
Cimabhi, Jawa Barat, juga tertimpa longsornya
gundukan sampah. Sedikitnya 88 korban
tewas. Mengapa dikatakan sampah pun me-
nguji kita? Sampai kini, adakalanya penduduk
sekitar pabrik pembuangan sampah di Bo-
jong, Bogor, masih unjuk rasa memprotes
kehadiran pabrik yang sudah ditutup itu.

Sumber: www.kompas.com
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Tes Pemahaman Semester 2

Banyak cara dilakukan untuk mendapatkan
kualitas tidur yang sehat. Pertama, bersikap
santai (rileks) sebelum tidur. Kedua, hindari
makan sebelum tidur. Selanjutnya, rendam
kaki dalam air hangat, minum susu hangat,
dan gunakan pula kasur dan bantal yang
baik. Tidur yang sehat mempengaruhi juga
kesehatan Anda.

Hal-hal berikut yang tidak dikemukakan

dalam bacaan tersebut adalah ...

a. bersikap santai sebelum tidur

b. minum susu hangat akan membuat
tidur sehat

c. tidur tidak berpengaruh terhadap
kesehatan

d. bantal dan kasur yang baik mem-
pengaruhi pola tidur

Ani : Kakakmu menjuarai Olimpiade
Matematika, ya?

Ina : Ya, ia mendapat penghargaan
sebagai peserta terbaik

Ani :

Ina :  Terima kasih, nanti saya sampai-

kan.

Kalimat yang tepat untuk melengkapi

percakapan tersebut adalah ....

a. Selamat ya, kapan kamu mengikuti
jejak kakakmu?
Selamat ya, makan-makannya kapan?

c. Selamat ya, semoga kamu pun ikut
gembira.

d.  Wah, sampaikan ucapan selamatku
untuknya, ya.

Martha Khristina Tiahahu berjuang per-
tama kali ketika ia berusia masih muda,
yaitu waktu usia enam belas tahun.Pada 10
November 1817,ia dan pasukannya berhasil
merebut kembali benteng Beverwijk. Se-
sudah itu, Belanda menangkapnya. la ke-
mudian dibuang ke Pulau Jawa.Akan tetapi,
di atas kapal, ia jatuh sakit.Tanggal | Januari

1818, ia meninggal dan jenazahnya dibuang
ke Laut Maluku antara Pulau Buru dan
Pulau Tiga.

Hal-hal yang tidak termasuk pesan isi

bacaan tersebut adalah ....

a. Perjuangan bangsa tidak memandang
laki-laki atau perempuan

b. Perjuangan dapat dilakukan pada usia
muda

c. Perjuangan harus sampai titik peng-
habisan

d. Seorang pahlawan harus gugur di laut

Untuk soal 4 dan 5, bacalah teks berikut.
Merokok Membuat Pikun

Satu lagi akibat buruk merokok ditemukan:
pikun. Tim peneliti di University College,
London, Inggris, pekan lalu mendapati bahwa
banyak kasus kepikunan menjelang tua berakar
pada kebiasaan merokok.

Perokok berusia 40-50 tahun mengalami
kerusakan memori otak yang cukup parah alias
pikun. Namun, paling parah adalah perokok
yang menghabiskan lebih dari 20 batang sehari
di usia 40-an.

Dr. Marcus Richards, salah satu anggota
tim, menuding peningkatan tekanan darah aki-
bat rokok penyebabnya. Hal yang pasti, zat
kimia yang terkandung dalam rokok dapat me-
rusak pusat memori di otak itu.

Richards melakukan serangkaian tes ini
terhadap 5.362 orang yang lahir pada 1946. la
melacak memori verbal dengan cara memberi
I5 kata dalam 2 detik dan meminta mereka
mencatat kata-kata itu seingat mereka. Banyak
perokok gagal dalam tes ini. Saran Richards, jauhi
rokok, terutama sebelum berusia 43 tahun.

Sumber: Tempo, Juni 2006

4.  Gagasan pokok paragraf ke-2 adalah ....
a. Perokok berusia 40-50 tahun meng-
alami kepikunan
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b. Penelitian hubungan rokok dan ke-
pikunan dilakukan oleh tim peneliti di
University College, London, Inggris

c. Tes dilakukan terhadap 5.362 orang
yang lahir pada 1946

d. Peningkatan tekanan darah akibat
merokok merupakan penyebab utama
kepikunan

Pertanyaan yang tidak sesuai dengan ba-

caan tersebut adalah ....

a. Siapakah yang melakukan penelitian
hubungan rokok dan kepikunan?

b. Usia berapa bagi perokok rentan ter-
hadap kepikunan?

c.  Apakah hal positif dari merokok?

d. Bagaimana cara Richard melakukan
serangkaian tes?

Kebiasaannya mengutak-atik barang elek-
tronik ternyata membuahkan hasil. Hal itu
ia tunjang dengan mengikuti pelatih-an dan
kursus elektronik.Pertama,ia hanya mengenal
transistor, kondensator, potensiometer; trafo,
sampai IC. Kini ia bisa memperbaiki TV,
radio, sampai amplifier milik penduduk. Ter-
nyata, pekerjaan yang awalnya hobi itu dapat
mendatangkan hasil.

Judul yang tepat untuk bacaan tersebut
adalah ....

a. Tukang Alat Elektronik

b.  Dari Hobi Menjadi Profesi

c. Alat Elektronik di Masa Kini

d.  Manfaat Latihan dan Kursus

Amrin  : Kamu berasal dari SD mana?

Novi : Aku berasal dari SD Tanjung
Pinang X.

Amrin

Novi : Kebetulan tidak ada. Di

sekolah ini hanya aku sendiri
yang berasal dari sana.

Pertanyaan yang tepat untuk mengisi per-

cakapan tersebut adalah ....

a. Betah tidak kamu sekolah di sini?

b.  Berapa orang jumlah siswa di kelas VI
dulu?

c.  Berapa orang temanmu di SD dulu
yang sekolah di sini?
d.  SD-mu itu berada di mana ya?

Kemarin
Kemarin adalah jejak-jejak
yang kutinggalkan
Kemarin adalah waktu
yang tak bisa mengulang
Kemarin adalah cermin
esokku ....

Amanat puisi tersebut adalah ....

a. Kemarin tetaplah kemarin yang tidak
berarti apa-apa

b. Segala yang dilakukan kemarin dapat
menjadi cermin untuk masa esok

c.  Waktu kemarin dapat diulang

d. Kemarin adalah tempat membuat jejak

O, Tuhanku
Biarlah aku menjadi embunmu,
Memancarkan terangmu,
Sampai aku hilang lenyap olehnya ....
(J.E. Tatengkeng)

Pesan yang ingin disampaikan oleh pe-

ngarang dalam puisi tersebut adalah ....

a. Pengarang akan menjadi embun yang
akan hilang

b. Pengarang akan selalu taat kepada
Tuhan sampai mati

c. Pengarang ingin lenyap untuk menjadi
embun pagi

d. Pengarang memohon kepada Tuhan
agar ia meninggal dunia

10. Puisi yang berbentuk pantun adalah ....

a. Bunga mawar bunga melati
Bunga harum di pagi hari
menghias taman asri
untuk dipetik suatu nanti

b. Bunda raut wajahmu terbayang
Bagai mimpi di dalam mimpi
Terusap lembut alunan bisu
Kuingin bahagia bersamamu

c.  Ke mana kancil akan dikejar
Ke dalam pasar cobalah cari
Ketika kecil rajin belajar
Sesudah besar senanglah hati
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11.

12.

d. Memandang jalan-jalan yang
bersimpangan
Aku makin khawatir pada tujuanku
Tapi gairah api tak pula hendak padam
Mengerakkan mesin diri
memacu langkah

Maria "Menurut Bapak, apakah ada
cara untuk mencegah nyeri
persendian?"

"Oh. Sekarang ada penemuan
baru. Salah satunya dengan
mengonsumsi  buah-buahan
dan sayuran yang banyak me-
ngandung vitamin C."

"Apa saja penelitian yang
dilakukan Bapak dan tim
untuk membuktikan hal itu?"
"Kami melakukan penelitian
terhadap 2.500 orang yang
berusia di atas delapan tahun.
Kami menemukan 73 kasus
rematik di antara para res-
ponden. Setelah diteliti lebih
jauh, ternyata mereka tidak
mengonsumsi  buah  dan
sayur-mayur."

Dokter

Maria

Dokter

Hal penting yang dikemukakan narasumber

adalah ....

a. Vitamin C masih diteliti untuk kese-
hatan

b.  2.500 orang mengalami nyeri persen-
dian

c. Vitamin C hanya terdapat pada buah
dan sayuran

d.  Vitamin C berguna untuk mencegah
nyeri sendi dan rematik

Di tengah hutan yang lebat itu kami tidak
tahu lagi mata angin.

Arti ungkapan mata angin yang terdapat
dalam kalimat tersebut adalah ...
a. arah c.

b. maksud d.

tujuan
pandangan

13.

14.

15.

Gembala
Perasaan siapa tak’kan menyala
Melihat anak berlagu dendang
Seorang saja di tengah padang
Tiada berbaju buka kepala
Beginilah nasib anak gembala
Berteduh di bawah kayu nan rindang
Semenjak pagi meninggalkan kandang
Pulang ke rumah di senja kala
Jauh sedikit sesayup sampai
Terdengar olehku bunyi serunai
Melagukan alam nan molek permai
Wahai gembala di segara hijau
Mendengarkan puputmu menurut kerbau
Maukah aku menurutkan dikau

(Muhammad Yamin)

Isi puisi tersebut adalah tentang ....
a. gembala dan pekerjaannya

b. kerbau serta kandangnya

c. serunai dan lagunya

d. baju serta kepalanya

Tatkala kemari fajar mengetuk
celah jendela
Ketika ringkik malam hari mengerang
Benda yang tergolek cedera
Hanya mendapat guling diisi tersilang
Dia bisikkan panggilan anak
hanya seorang
Pelan dia biarkan suara menghilang
Tiada jawaban tiada sahutan terdengar
Dinding jaring membukakan pintu

(Ajip Rosidi)

Latar pada puisi tersebut terjadi pada ....
a. pagi hari c. senja hari
b. siang hari d.  malam hari

Kabar bahwa pemuda Olih telah berumah
tangga dengan gadis jelita tersiar ke mana-
mana. Terkabar juga padinya bertimbun-
timbun. Penduduk negeri Sikice-kice men-
dengarnya pula. Banyaklah orang menuju
rumah si Olih untuk minta tolong. Istri si
Olih masih menerima penduduk walaupun
dulu mereka menghina dia dan si Olih.
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16.

17.

Amanat yang tepat dari penggalan dongeng

tersebut adalah ...

a. Jangan pernah menerima orang yang
telah menyakiti

b. Mintalah bantuan kepada orang yang
lebih kaya

c. Kekayaan adalah milik bersama

d. Janganlah menyimpan dendam kepada
orang lain

Nasib kaum pekerja kita terus saja menjadi

masalah di mana-mana, baik di negeri

orang maupun di negerinya sendiri. Di

negeri orang, para TKI dan TKW menjadi

problema yang berkepanjangan. TKVWV yang

bekerja di luar negeri tak putus-putusnya

dirundung malang. Mereka seringkali men-

dapat perlakuan yang kurang baik dari

majikannya. Tidak heran nasib para TKI

berakhir di meja hijau.

Gagasan utama paragraf tersebut adalah ....

a.  Nasib kaum pekerja kita terus menjadi
masalah

b. Di negeri orang, pekerja menjadi ber-
masalah

c.  TKW di luar negeri tidak putus di-
rundung malang

d.  Para TKI di negeri orang menderita
terus-menerus

Jadi remaja hendaklah rajin
agar hidup berdaya guna

Sampiran yang tepat untuk melengkapi
pantun tersebut adalah ...
a. Anak itik berenang ke kali
mencari makan di dekat telaga
b. Mengais sampah dekat jembatan
sudah siang tak dapat-dapat

18.

c.  Ke Kutaraja membeli asin
lampu redup di Pulau Natuna

d.  Anak ayam turun delapan
mati satu tinggallah tujuh

Saat mendongeng, hal-hal yang berkaitan
dengan gerak adalah ....

a. intonasi

b. jeda

c.  mimik

d. lafal

Untuk soal 19 dan 20, bacalah petikan cerita
berikut.

"Kita tidak boleh bersembunyi di satu

tempat saja," kata Jack. "Nanti kalau ketahuan
dan diusir, kita tidak bisa ikut mendengarkan
pembicaraan mereka lagi. Kurasa sebaiknya se-
orang dari kita bersembunyi di bawah pohon,
sedangkan satu lagi memanjat ke atas pohon."

19.

20.

(dari The Secret Seven: Gua Rahasia)

Watak Jack dalam petikan cerita terjemahan

tersebut adalah ....

a. panjang akal

b. keras kepala

c. penuntut

d. pemberani

Kaitan isi cerita tersebut dengan kehidupan

sekarang adalah ....

a. supaya tidak dikejar musuh, kita harus
bekerja sama

. tidak boleh bersembunyi

c. anak baik adalah anak yang pandai
memanfaatkan teman

d. bagaimanapun keadaannya, kita harus
tetap menggunakan pikiran

Buatlah puisi tentang tempat-tempat wisata di daerahmu.

Buatlah surat permohonan. Isi surat permohonan itu mengenai permohonan izin kepada kepala
sekolah untuk mengikuti lomba menyanyi di luar kota.

Tuliskan tahap-tahap penulisan puisi yang baik.

156

Cakap Berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia untuk Kelas VII






